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ABSTRAK

Pembiayaan usaha mikro adalah pembiayaan bank kepada nasabah atau
calon nasabah yang mempunyai usaha atau karyawan untuk kebutuhan produktif
dan multiguna. Pada produk pembiayaan di BRISyariah KCP Purbalingga,
pembiayaan murabahah merupakan produk yang diminati oleh nasabah. Akad
yang digunakan di BRISyariah KCP Purbalingga adalah murabahah bi al-
wakalah. Transparansi pada bank ditunjukkan dengan penyediaan informasi yang
benar tentang data-data nasabah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
mengenai proses pemberian pembiayaan dengan akad murabahah bi al-wakalah
dimana esensi kesyariahannya sebagai pedoman dalam menjalankan organisasi
ini.

Metodologi penelitan dalam penyusunan penelitian ini menggunakan
metode kualitatif yang bersifat mengembangkan teori dengan mendeskripsikan
mengenai analisis pemberian pembiayaan usaha mikro dengan akad murabahah bi
al-wakalah. Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research).
Sedangkan dalam pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi, dan menggunakan analisis deskripstif.

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa transaksi pembiayaan murabahah bi al-wakalah belum
dilakukan dengan cukup baik, akad yang dilakukan dengan satu waktu dan
pemberian pembiayaan sepenuhnya diberikan oleh nasabah menimbukan
penyalahgunaan dana yang tidak sesuai dengan DRP (Daftar Rencana Pembelian)
diawal. Untuk mencegah hal itu terjadi maka BRISyariah KCP purbalingga
analisis yang digunakan dalam pemberian pembiayaan menggunakan prinsip
S5C+1P yaitu Character, Capacity, Capital, Collateral, Condition Of Economy,
dan Personality.

Kata Kunci: Pembiayaan usaha mikro, Murabahah bi al-wakalah, analisis
5C+IP
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ABSTRACT

Micro business financing is bank financing to customers or prospective
customers who have businesses or employees for productive and multipurpose
needs. In financing products at the KCP Purbalingga BRISyariah, murabahah
financing is a product that is in interested by customer. The contract used in KCP
Purbalingga sharia is murabahah bi al-wakalah. Transparency in banks is
indicated by providing correct information about customer data. This study aims
to analyze the process of granting financing with the murabahah bi al-wakalah
contract where the essence of the consensus is as a guideline to operate this
organization.

The research methodology in the preparation of this study uses
qualitative methods that are theoretical in nature by describing the analysis of the
provision of micro-business financing with the murabahah bi al-wakalah
agreement. The researcher used a type of field research. Whereas in collecting
data with observation, interviews, and documentation, and using descriptive
analysis

Based on the research and discussion, it can be concluded that
murabahah bi al-wakalah financing transactions it hasn’t appled yet, contract that
will do at one time and full financing provided by the customer have caused raises
of funds that are not in accordance with the DRP (List of Purchase Plans) at the
beginning. To prevent this from happening, the analysis of the BRISyariah KCP
used in the provision of financing uses the SC + 1P principles, namely Character,
Capacity, Capital, Collateral, Condition Of Economy, and Personality.

Key Words: Financing Micro Business, Murabahah bi al-wakalah, Analysis of
5C+I1P
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 158/1987 dan Nomor 0543b/U/1987 tentang pedoman
transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian menjadi berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
es (dengan titik di
= sa g atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
< ha h bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
> Dal D De
: . zet (dengan titik di
3 Zal V4 atas)
B Ra R Er
3 7a 7 Zet
o Sin S Es
P Syin Sy es dan ye
o sad $ es (dengan titik di

viii




bawah)

de (dengan titik di
o dad d bawah)
te (dengan titik di
= ta t bawah)
zet (dengan titik di
= w ¢ bawah)
koma terbalik ke
¢ ‘ain v atas
¢ Gain G Ge
. Fa F Ef
S Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
- Mim M Em
U Nun N En
5 Wawu W We
» Ha H Ha
. Hamzah ' Apostrof
s Ya Y Ye

1X




2. Vokal
1) Vokal Tunggal (Monoftong)
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah 1 [
Damah U U
Contoh:
K kataba Cak s yazhabu
J2é : fa’ala s csuila

2) Vokal Rangkap (Diftong)
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Gabungan N
Nama ama

Huruf Huruf
o fathah dan ya Ai adani
S fathah dan wawu Au adanu

Contoh:

&X: kaifa J3a : haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
\ & fathahdan alif A a dan garis di atas




o kasrah dan ya I i dan garis di atas
dhammah dan wawu U u dan garis di atas
Contoh:
Jdé&  :gala d8  :gila
=) lrama s vaqiilu
Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua:

1) Ta marbatah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan
dhammabh, trasliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbitah mati
Ta marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, trasliterasinya
adalah /h/.

3) Kalau pada suatu yang akhir katanya tamarbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al/, serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta marbiitah itu ditransliterasikan dengan 4a (h)

Contoh:
BERERNS raudah al-Atfal
233335‘5\3;933‘ al-Madinah al-Munawwarah
sl Talhah

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda syaddah atau tanda fasydid. Dalam
transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

&) : rabbana
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3% : nazzala

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J), namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata
sandang yang diikuti huruf gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah, kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan

dengan tanda sambung atau hubung.

Contoh:

JA0 > al-rajulu

ALl : al-qalamu
. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
apostrop. Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila

hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan

Arab berupa alif.

Contoh:

Hamzah di awal K Akala
Hamzah di tengah BRE Ta’khuziina
Hamzah di akhir 25 An-nau’u
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8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
bisa dilakukan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

Namun penulis memilih penulisan kata ini dengan perkata.

Contoh:
D) ) aa sed ) : wa innalillaha lahuwa khair ar-razigin
OV el 5 QS ) 5h 5\ : fa aufii al-kaila wa al-mizan

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
transliterasi huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandang.
Contoh:
Dy analag Wa ma Muhammadun illa rasil

Craall (38 YUy o) yaal Wa lagad raahu bi al-ufuq al-mubin
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank diartikan sebagai modal yang ditransfer dari pemilik yang tidak
dapat menggunakan dana tersebut menjadi keuntungan (profitable) kepada
pihak-pihak yang dapat menggunakan sehingga produktif bagi masyarakat
banyak.1 Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah, perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang
bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan
usahanya.” Bank syariah terus mengalami perkembangan yang cukup
signifikan ditandai dengan berdirinya lembaga-lembaga keuangan syariah.
Dalam perekonomian negara bank syariah menanggung peran untuk
berkontribusi aktif dalam pembangunan perekonomian negara. Namun, dana
pemerintah yang bersumber APBN sangat terbatas untuk menutup kebutuhan
dana di atas, karenanya pemerintah mendorong peran swasta untuk ikut serta
berperan dalam membiayai pembangunan kelembagaan. Dengan keterbatasan
kemampuan finansial lembaga negara dan swasta tersebut, maka perbankan
nasional memegang peranan penting dan strategis dalam kaitannya penyediaan
permodalan pengembangan sektor produktif.®

Pengertian pembiayaan menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10
Tahun 1998 adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang
atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau

tagihan bagi hasil.*

'"Ahmad Dahlan, Bank syari’ah (Teoritik, Praktik Kritik), (Yogyakarta: Teras, 2012),
hlm.162.

Karnaen Perwataatmadja dan M. Syafi’i Antonio, Apa dan Bagaimana Bank
Islam,(Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf,1992), him.8.

*Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm.301.

*Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2002), hlm.102.



Pembiayaan sebagai salah satu produk dalam perbankan syariah,
operasionalisasinya diberikan persyaratan yang harus dipenuhi. Pihak bank
akan melakukan analisa terhadap pembiayaan yang diajukan apakah
pembiayaan itu layak atau tidak untuk disetujui. Faktor keuntungan yang
diperolehpun juga sangat berpengaruh pada bagi hasil yang akan dibagikan
atau diberikan pada bank.’ Pemberian pembiayaan merupakan aktifitas yang
sangat penting karena dengan pembiayaan akan memperoleh pendapatan utama
dan sebagai penunjang kelangsungan wusaha bank. Sebaliknya, bila
pengelolanya tidak baik menimbulkan permasalahan dan berhentinya usaha
bank. Menurut Muhammad Syafi’i Antonio menjelaskan bahwa pembiayaan
merupakan tugas pokok bank yaitu pemberian fasilitas dana untuk memenuhi
kebutuhan pihak-pihak yang merupakan deficit unit.’

Bank BRISyariah KCP Purbalingga menyediakan pelayanan kepada
nasabah dalam bentuk produk funding (pendanaan) yang berupa tabungan,
deposito, giro, dan produk financing (pembiayaan) yang berupa pembiayaan
konsumer (pembiayaan KPR Faedah BRISyariah, KPR sejahtera, pembiayaan
kepemilikan mobil, pembiayaan kepemilikan emas) serta pembiayaan mikro.
Belakangan ini, Usaha (mikro) Kecil Menengah (UMKM) di Indonesia
merupakan bagian terpenting dari sistem perekonomian nasional karena
berperan untuk mempercepat pemerataan pertumbuhan ekonomi melalui misi
penyediaan lapangan wusaha dan lapangan kerja. Berdasarkan Menteri
Koordinasi Kesejahteraan Rakyat dan Gubernur Bank Indonesia tentang
Penanggulangan Kemiskinan Melalui Pemberdayaan Pembangunan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah. (No.l11/KEP/MENKO/KESRA/IV/2002—
No.4/2/KEP.GBI/2002 tanggal 22 April 2002), definisi kredit mikro adalah

kredit yang diberikan pada nasabah usaha mikro baik langsung maupun tidak

*Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta : Ekonisia, 2005), hlm.195.
M Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani Press,
2011), hlm.160.



langsung, yang dimiliki dan dijalankan oleh penduduk miskin dengan kriteria
penduduk miskin menurut BPS dengan plafon maksimal Rp 50 juta.’

Dalam hal ini, pembiayaan yang sangat populer dikalangan masyarakat
adalah pembiayaan menggunakan akad murabahah. Dengan proses jual beli
bank akan mendapatkan keuntungan sesuai dengan kesepakatan yang telah
disetujui dengan nasabah. Kemudian, untuk memudahkan pihak bank dalam
akad murabahah bank menggunakan satu akad lagi yaitu akad wakalah.
Seperti dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 04/DSN-MUI/IV/2000
tentang murabahah: Ketentuan umum murabahah Nomor 9 yang menyatakan
“Jika ba’i hendak mewakilkan kepada musytari (pembeli/pemesan) untuk
membeli barang dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan
setelah barang, secara prinsip menjadi milik ba’i.”*

BRISyariah KCP Purbalingga memiliki poduk pembiayaan usaha mikro
yang termasuk diminati oleh masyarakat di Purbalingga. Pada pembiayaan
mikro di BRISyariah KCP Purbalingga diperuntukkan bagi nasabah yang
mempunyai usaha dengan lama usaha minimal 2 tahun dan ingin
mengembangkan usahanya. Dalam data jumlah nasabah yang paling banyak

diminati yaitu pembiayaan murabahah seperi pada tabel di bawah ini :

Tabel 1.1
Pembiayaan di BRISyariah KCP Purbalingga per 22 Maret 2019
No Produk Jumlah Nasabah
1. | Pembiayaan Musyarakah ‘
2. | Pembiayaan Murabahah bi al wakalah 209
3. | Pembiayaan ljarah Muntahiya Bittamlik 1
4. | Pembiayaan Mudarabah 50
Pembiayaan Qard 2
Total Pembiayaan 300

7Anggraeni, Herdiana P, Salahuddin EA, Ranti W, “UMKM dan Pembiayaan Mikro
Syariah”, Jurnal Al-Muzara’ah. 2013, Vol. 1, No.1, hlm.58.

8Bagya Prabowo Agung, Aspek Hukum Pembiayaan Murabahah pada Perbankan Syariah,
(Yogyakarta: UII Press Yogyakarta, 2012), hlm. 52.



Sumber : Data diolah dari BRISyariah KCP Purbalingga’

Dari data diatas dapat diketahui bahwa jumlah nasabah pembiayaan yang
paling banyak adalah nasabah pembiayaan murabahah, dengan total nasabah
dan mempunyai sisa pokok atau outstanding yaitu Rp. 9.400.000.000, terbukti
bahwa pembiayaan murabahah menjadi produk unggulan di BRISyariah KCP
Purbalingga. Hal ini membuktikan bahwa pembiayaan murabahah memang
sangat diminati bagi sebagian besar kalangan nasabah, maka seiring
berkembangnya zaman dengan alasan salah satunya untuk memudahkan dan
mempercepat proses pembiayaan murabahah maka munculah pembiayaan
dengan akad murabahah bi al-wakalah atau murabahah dengan wakalah.
Murabahah bi al-wakalah adalah jual beli dimana lembaga keuangan syariah
mewakilkan pembelian produk kepada nasabah kemudian setelah produk
tersebut didapatkan oleh nasabah selanjutnya nasabah memberikannya kepada
pihak lembaga keuangan syariah, setelah barang tersebut dimiliki pihak
lembaga dan harga dari barang tersebut jelas maka pihak menentukan margin
yang didapatkan serta jangka waktu pengembalian yang akan disepakati oleh
pihak lembaga keuangan syariah dan nasabah.'

Namun pada praktiknya, tidak semua bank menerapkan akad tersebut
dengan baik, hal ini mengakibatkan terbukanya peluang dan potensi akan
terjadinya penyimpangan pengunaan dana, sebab akad murabahah bi al-
wakalah memberikan keluasan bagi nasabah untuk membelanjakan
anggarannya sendiri. Hal tersebut menimbulkan suatu tindakan penyimpangan,
seperti tidak membelanjakan anggaran sesuai dengan kesepakatan. Dengan
kata lain, yaitu penyalahgunaan akad yang tidak sampai pada tujuan yang
semestinya atau dalam kajian ekonomi disebut side streaming. Side streaming
termasuk dalam kategori resiko dalam pembiayaan khususnya murabahah bi al-

wakalah. Dengan kasus ini, artinya nasabah menggunakan dana bukan seperti

’Data Pembiayaan BRISyariah KCP Purbalingga periode tahun 2018 — 22 Maret 2019.

""Resti Risnawati, dkk., Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Side Streaming Dalam
Pelaksanaan Akad Wakalah Pada Pembiayaan Murabahah Di BJB Syariah Kantor Pusat Braga
Kota Bandung, (online), Vol.4 No.1, Universitas Islam Bandung, 2018.



yang disebutkan dalam kontrak."' Adanya kasus side streaming ini dapat
disebabkan beberapa faktor, salah satunya kurangnya pengetahuan dari
nasabah tentang sistem dari akad pembiayaan dengan prinsip syariah atau
terjadi  kesalahan dari pihak infernal bank yang kurang teliti dengan
menganalisis 5C terutama dari segi character.

BRISyariah KCP Purbalingga didominasi dengan pembiayaan mikro
menggunakan akad murabahah bi al-wakalah . Prosedur pemberian
pembiayaan dengan akad murabahah bi al-wakalah, nasabah harus
memberikan informasi secara benar adanya, informasi tersebut meliputi bukti
fisik dan bukti nota pembiayaan pembelian barang yang harus sama dengan
DRP (Daftar Rincian Pembiayaan) yang dilakukan pada awal saat berakad.

Murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan perolehan
dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Akad ini
salah satu bentuk natural certainty contracts, karena dalam murabahah
ditentukan berapa required rate of profit-nya (keuntungan yang ingin
diperoleh). Dalam definisinya disebutkan adanya keuntungan yang disepakati,
dan si penjual harus memberitahu kepada pembeli tentang harga pembelian
barang dan menyatakan jumlah keuntungan yang ditambahakan pada biaya
tersebut.'* Tindakan penyalahgunaan dana sangat mungkin terjadi ketika
adanya pembiayaan dengan akad murabahah bi al-wakalah. Kasus ini juga
terjadi pada BRISyariah KCP Purbalingga, dimana terdapat sekitar 3 sampai 5
nasabah yang menggunakan dana tidak sesuai dengan Daftar Rencana
Pembiayaan (DRP) atau menggunakan dana tidak untuk keperluan lain yang
mengakibatkan kecatatan pada akad atau akad menjadi rusak. Dengan adanya
penggunaan data yang tidak sesuai ini membuat pihak BRISyariah KCP
Purbalingga mengalami kerugian yang cukup diperhitungkan. Sebab, tindakan

penyalahgunaan dana pada pembiayaan murabahah bi al-wakalah yang

"Muhamad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), him.98.

2 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis F iqgh dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2004), him.103.



dilakukan oleh nasabah merupakan cikal bakal dari beruntunnya permasalahan
pembiayaan seperti pembiayaan macet atau bahkan tidak mengangsur.'

Kembali kepada proses transaksi pembiayaan yang terjadi, kenyataanya
akad murabahah bi al-wakalah tidak dilakukan secara semestinya. Banyak
tahapan-tahapan dalam proses jual beli ini tidak dilakukan berurutan sesuai
dengan prosedur syariah. Kesalahan yang biasanya terjadi dengan akad
murabahah bi al-wakalah ini antara lain: Pencairannya pembiayaan Murabahah
“pasti berupa uang” artinya, realisasi pembiayaan murabahah yang esensinya
jual-beli atau dagang “barang”, berubah menjadi jual-beli atau dagang “uang”.
Dan ini selain sudah tidak sesuai dengan esensi (pembiayaan) Murabahah, jelas
dilarang syara’; Dalam satu akad “pasti terdapat dua transaksi”, dengan
demikian, akan terjadi “gharar” atau ketidakjelasan perjanjian tersebut, apakah
pembiayaan murabahah atau wakalah. Ini pun juga tidak dapat dibenarkan
secara syara’.14

Pada bank BRISyarah KCP Purbalingga menerapkan metode analisis
yang digunakan adalah analisis SC+1P (The Five C’s of Credit Analysis), yaitu
Character (watak), Capacity (kemampuan), Capital (modal), Collateral
(jaminan), Condition of Economy (kondisi ekonomi) dan 1P yaitu, Personality
(kepribadian). Pada bank BRISyariah tidak hanya menggunakan analisis 5C
saja, tetapi 1P yaitu, yang berati Personality (kepribadian), bank menganalisis
kepribadian khusus nasabah untuk layak tidaknya pembiayaan tersebut
diberikan."”” Pada BRISyariah KCP Purbalingga menggunakan analisis 5C+1P
dalam memberikan pembiayaan dengan akad murabahah bi al-wakalah dan BI
Checking untuk mencegah penggunaan dana yang tidak sesuai oleh nasabah.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam
mengenai bagaimana mekanisme pembiayaan usaha mikro dengan akad

murabahah bi al-wakalah di BRISyariah KCP Purbalingga dengan judul

“Wawancara dengan Eko Andriyanto selaku (Office Head Micro BRISyariah KCP
Purbalingga), Rabu, 23 Januari 2019, pukul 15:00.

14Sugeng Widodo, Moda Pembiayaan Lembaga Keuangan Islam Perspektif Aplikatif,
(Yogyakarta: Kaukaba, 2014), hlm. 477.

“Wawancara dengan Eko Andriyanto, (Office Head Micro BRISyariah KCP Purbalingga).
Rabu, 23 Januari 2019, pukul 15:00.



“Analisis Pemberian Pembiayaan Usaha Mikro dengan akad murabahah bi
al-wakalah di BRISyariah Kantor Cabang Pembantu Purbalingga.”

B. Definisi Operasional
Mengantisipasi terjadinya kesalahpahaman dalam memahami judul,
maka perlu adanya penegasan tentang beberapa istlah dalam penelitian ini
sebagai berikut:
1. Pembiayaan
Yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain
untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri
atau lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang
dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan.'®
2. Murabahah bi al-wakalah
Murabahah adalah Jual beli barang pada harga asal dengan tambahan
keuntungan yang disepakati. Penjual harus memberi tahu harga produk yang
ia beli dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya.'’
Bil Wakalah, berarti penyerahan, perwakilan, atau pelimpahan kekuasaan
oleh seseorang kepada orang lain dalam hal yang diwakilkan.
3. BRISyariah Kantor Cabang Pembantu Purbalingga
BRISyariah merupakan bank yang menggunakan prinsip syariah
dalam menjalankan tugasnya. BRISyariah KCP Purbalingga salah satu bank
yang menyadiakan pembiayaan usaha mikro yang menggunakan akad
murabahah bi al-wakalah.
Dengan demikian, maksud dari pengertian-pengertian diatas
pembiayaan murabahah bi al-wakalah adalah pembiayaan yang diberikan
dengan akad jual beli yang mana bank memberikan kewenangan kepada

nasabah untuk membeli kebutuhan yang diperlukan dan bank akan menjual

"Muhamad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN,
2016), him.41.

""Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2011), hlm.110.



kembali barang tersebut dengan seharga perolehan ditambah dengan margin

keuntungan yang disepakati antara nasabah dengan bank.

. Rumusan Masalah
Bagaimana mekanisme pemberian pembiayaan usaha mikro dengan akad

murabahah bi al-wakalah di BRISyariah KCP Purbalingga ?

. Tujuan dan Manfaat Penulisan
1. Tujuan Penelitian
Mengetahui bagaimana mekanisme pemberian pembiayaan usaha
mikro murabahah bi al-wakalah sesuai dengan DSN-MUI dalam fatwa No.
04/DSN-MUI/IV/2000 yang diterapkan pada BRISyariah KCP Purbalingga
?
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil Penelitian ini secara teoritis di harapkan dapat memberikan
pengetahuan dalam memperkaya wawasan konsep dan teori-teori
perbankan syariah terutama tentang efektivitas pemberian pembiayaan
usaha mikro dengan akad murabahah bi al-wakalah di BRISyariah KCP
Purbalingga.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi BRISyariah Kantor Cabang Pembantu Purbalingga
Dari penelitian ini ini BRISyariah KCP Purbalingga dapat
mengambil informasi yang dibutuhkan sebagai bahan masukan kepada
lembaga mengenai efektivitas pembiayaan usaha mikro dengan akad
murabahah bi al-wakalah.
2) Bagi Akademis
Hasil kajian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan,
khususnya dibidang perbankan syariah dan dapat dijadikan acuan

konsep dalam upaya pengembangan perbankan syariah selanjutnya.



3) Bagi Masyarakat
Untuk menambah wawasan pengetahuan dan informasi kepada
masyarakat tentang bagaimana efektivitas pembiayaan usaha mikro

dengan akad murabahah bi al-wakalah di BRISyariah KCP
Purbalingga.

E. Kajian Pustaka
Dalam penyusunan skripsi ini sebelum penulis mengadakan penelitian
maka langkah awal yang dilakukan adalah mengkaji terlebih dahulu buku,
jurnal, maupun penelitian skripsi terdahulu yang akan dijadikan referensi

kajian kepustakaan.

No Judul Persamaan Perbedaan

1. | Tugas Akhir, Anisa Dewi Objek yang Tidak
(TAIN Purwokerto, 2018). dibahas yaitu menggunakan
'%«Mekanisme Pembiayaan mekanisme untuk | analisis 5C
Usaha Mikro Dengan Akad mengajukan untuk
Murabahah bil Wakalah di pembiayaan usaha | membahas
BRI Syariah Mandiri KC mikro dengan pengajuan
Banyumas” akad murabahah | pembiayaan

bi al-wakalah. dan berbeda
lokasi
penelitian.

2. | Skripsi, Ayu Kuswandari Objek yang diteliti | Subjek yang
(UIN Sunan Kalijaga, membahas tentang | diteliti
2017)."“Efektivitas analisis pemberian | penelitian ini
Pembiayaan murabahah pembiayaan pada | yaitu nasabah
Terhadap Usaha mikro Pada | usaha mikro. pasar
BMT AL-Muth’in bantengan
Yogyakarta”’ BMT AL-

Muth’in dan
lokasi
penelitian yang
berbeda.

"8Anisa Dewi, Mekanisme Pembiayaan Usaha Mikro Dengan Akad Murabahah bi al-
wakalahDi BRI Syariah Mandiri KC Banyumas, (IAIN Purwokerto, 2018).

1()Ayu Kuswandari, 2017, Efektivitas Pembiayaan Murabahah Terhadap Usaha Mikro
Pada BMT Al-Muth’in Yogyakarta, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga.
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Skripsi, Isnaeni Dewi Fatimah | Dalam analisis Pada analisis
(TAIN Purwokerto, prosedur pembiayaan
2018).2°Analisis Prosedur pembiayaan penelitian ini
Pembiayaan Warung Mikro di | menggunakan menggunakan
Bank Syariah Mandiri KC analisis 5C pada metode dua
Ajibarang Banyumas ” usaha mikro. golongan yaitu
golbetrap dan
nongolbetrap.
Skripsi, Angga Ari Permana Membahas Dalam
(UIN Sunan Ampel Surabaya, | tentang analisis penelitian ini
2017).*' “Analisis pembiayaan objek yang
Pembiayaan Murabahah bil dengan akad dituju adalah
Wakalah Dalam murabahah bi al- | implementasi
Meningkatkan Produktifitas wakalah. murabahah bi
dan Kesejahteraan Nasabah di al-wakalah dan
UJKS KSU Jabal Rahmah strategi
Sidoarjo™” peningkatan
produktivitas.
Skripsi, Ari Astuti (UIN Membahas Berbeda tempat
Walisongo, tentang analisis lokasi
201 7).22“Implementasi Akad | prosedur yang penelitian dan
murabahah bil Wakalah Pada | diterapkan pada | produk
Produk Pembiayaan KSPPS pembiayaan pembiayaan
Binama Semarang”’ murabahah bi al- | yang diteliti.
wakalah”
Jurnal EMBA, Vol.1, No.4, Membahas Tidak
Desember 2013.23Saduldyn tentang analisis menggunakan
Pato,“Analisis Pemberian pemberian akad
Kredit Mikro Pada Bank pembiayaan usaha | murabahah bi
Syariah Mandiri Cabang mikro dan al-wakalah.
Manado ” prosedur Tetapi
pelaksanaannya menggunakan
dengan analisis akad
5C. murabahah

gnaeni Dewi Fatimah, 2018, Analisis Prosedur Pembiayaan Warung Mikro di Bank
Syariah Mandiri KC Ajibarang Banyumas, Tugas Akhir, IAIN purwokerto.

2'Angga Ari Permana, 2017, Analisis Pembiayaan Murabahah bi al-wakalahDalam
Meningkatkan Produktifitas dan Kesejahteraan Nasabah di UJKS KSU Jabal Rahmah Sidoarjo,
Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya.

2Ari Astuti, 2017 , Implementasi Akad Murabahah bi al-wakalahPada Produk
Pembiayaan KSPPS Binama Semarang, Skripsi, UIN Walisongo.

23Saduldyn Pato, “Analisis Pemberian Kredit Mikro Pada Bank Syariah Mandiri Cabang
Manado”, Jurnal EMBA, Vol.1, No.4.
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7. | Jurnal Ilmiah Islam Futura, Membahas Objek
Vol. 16 No.1, Agustus tentang prosedur | penelitian ini
2016.**Ahmad Mulidizen dan | pembiayaan adalah modal
Joni Tamkin Borhan murabahah bi al- | kerja pada
,“Aplikasi Pembiayaan Modal | wakalah.. Bank Muamalat
Kerja Murabahah bi Al- Indonesia.

wakalah Pada Bank Muamalat
Indonesia Cabang Surabaya”

8 | Jurnal Ahkam, Vol. XII, No.2, | Membahas Hanya
Juli 2012.%Azharuddin tentang prosedur | membahas
Lathif, “Konsep dan Aplikasi | pemberian murabahah jual
Akad Murabahah Pada pembiayaan sesuai | beli secara
Perbankan Syariah Di akad murabahah. | umum.
Indonesia”

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran dan memudahkan pembahasan dalam
skripsi ini, maka akan disajikan sistematika penulisan, sebagai berikut:

BAB 1 Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka
dan sistematika penulisan.

BAB II Landasan Teori, dalam bab ini akan diuraikan mengenai teori
yang berkaitan dengan tema judul yang dibahas dalam skripsi ini.

BAB III Metode Penelitian, dalam bab ini menjelaskan tentang jenis
penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, metode pengumpulan
data, sumber data dan metode analisis data.

BAB IV Hasil dan Pembahasan, meliputi gambaran umum di tempat
penelitan dan menjelaskan tentang analisis yang dilakukan.

BAB V Penutup, meliputi kesimpulan dari pembahasan dan saran

ssebagai akhir dari pembahasan.

*Ahmad Mulidizen dan Joni Tamkin Borhan, “Aplikasi Pembiayaan Modal Kerja
Murabahah bi Al-wakalah Pada Bank Muamalat Indonesia Cabang Surabaya”, Jurnal Ilmiah
Islam Futura, Vol. 16 No.l Agustus 2016.

 Azharuddin Lathif, “Konsep dan Aplikasi Akad Murabahah Pada Perbankan Syariah Di
Indonesia”, Jurnal Ahkam, Vol. XII, No.2, Juli 2012.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan mengenai aplikasi akad murabahah bi al-

wakalah dalam pembiayaan mikro dan teknis pelaksanaannya dapat diambil

kesimpulan bahwa:

1.

Bank BRISyariah KCP Purbalingga dalam memberikan pembiayaan
mikro menggunakan analisis SC+1P, yaitu Character, Capacity, Capital,
Collateral, dan Condition of Economy dan Personality dan menggunakan
BI Checking dalam menganalisis karakter nasabah yang akan melakukan
pembiayaan.

Mengenai mekanisme pemberian pembiayaan usaha mikro sudah sesuai
dengan prosedur pertama, nasabah datang dengan mengajukan
permohonan pembiayaan mikro dengan mengisi formulir aplikasi
pembiayaan (FAP), selanjutnya bank melakukan analisis administratif
dan melakukan survey langsung kelapangan, kemudian komite
pembiayaan menyusun proposal pembiayaan, kemudian diadaknnya akad
dan terakhir adalah pencairan.

BRISyariah KCP Purbalingga menggunakann akad murabahah bil
wakalah, dimana bank mewakilkan pembelian barang yang dibutuhkan
langsung kepada nasabah. dalam prakteknya belum sesuai dengan Fatwa
Dewan Syariah Nasional No.04/DSN-MUI/IV/2000 pasal 1 ayat 9 “jika
bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari
pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang
secara prinsip menjadi milik bank”. Ketika bank tidak menyediakan
barang yang diperlukan nasabah melainkan mewakilkan nasabah untuk
membeli sendiri kebutuhannya , akad wakalah harus dilakukan terlebih
dahulu dan nasabah membeli barang kemudian baru dilaksanakan akad

murabahah dengan bank yang sudah mengambil keuntungan yang
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disepakati bersama kemudian kewajiban nasabah mengangsur dengan
jangka waktu sesuai kesepakatan.

4. Bank seolah-olah hanya menyediakan dana bagi nasabah yang
membutuhkan tanpa memperhatikan akad syariah yang tercantum dalam
Fatwa DSN-MUI. Hal ini menimbulkan pengaruh yaitu penyalahgunaan
dana oleh nasabah tanpa dilakukan pengawasan pembelian oleh bank dan
menimbulkan pembiayaan macet yang akan merugikan bank itu sendiri.

5. Upaya yang dilakukan untuk meminimalisir resiko, maka bank syariah
melakukan analisis prinsip SC+1P sesuai penjelasan diatas, melakukan

BI Checking, dan pengawasan lebih intensif kepada nasabah pembiayaan.

B. Saran
Berdasarkan penelitian dan kesimpulan yang telah di uraikan di atas,

maka penulis memberikan saran sebagai berikut :
1. Bagi BRISyariah KCP Purbalingga
Sebagai salah satu bank syariah harus lebih memperhatikan dan
menjalankan prinsip- prinsip syariah yang telah ditentukan, agar tidak
menimbulkan risiko yang dapat merugikan bank syariah dengan
penyalahgunaan dana seperti kasus di BRISyariah KCP Purbalingga, dan
seharusnya bank lebih cermat dalam melakukan analisis pembiayaannya.
2. Bagi Akademisi
Bagi akademisi diharapkan untuk melakukan penelitian yang
berkaitan dengan prosedur pembiayaan mikro kepada masyarakat yang
ingin mengembangkan usahanya. Hal ini bertujuan agar masyarakat
mengetahui dan tertarik untuk mengajukan pembiayaan di BRIsyariah

KCP Purbalingga.
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